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Abstrak

Kawaii merupakan konsep keindahan di Jepang yang digambarkan dengan sifat polos, kekanak-
kanakan dan rapuh. Namun dengan berjalannya waktu konsep kawaii berkembang hingga pada
sifat yang bertolak belakang dengan wujud sifat dasarnya. Kawaii Metal merupakan wujud dari
konsep kawaii terbaru yang dicetuskan oleh idol group BABYMETAL berupa genre musik dan
konsep idol. Konsep kawaii metal tersebut mereka tuangkan dalam berbagai aspek penampilan
mereka seperti koreogreafi, musik, karakter suara, ekspresi, kostum, dan sikap mereka. dalam
penelitian ini, peneliti akan meneliti bagaimakan bentuk dan wujud konsep kawaii metal yang
terdapat dalam video klip BABYMETAL yang berjudul “Megitsune”. Peneliti menggunakan video
klip musik “Megitsune” disebabkan karena video klip tersebut menggunakan unsur-unsur yang
kental dengan budaya Jepang namun dalam video klip tersebut mereka berhasil menggabungkan
unsur-unsur tersebut dengan musik dan konsep metal. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori semiotka Peirce untuk
menganalisisnya. Hasil dari penelitian ini terdapat tiga bentuk wujud kawaii yang ditampilkan oleh
BABYMETAL dalam video klip “Megitsune” yaitu kawaii yang menunjukkan sifat kekanak-
kanakkan, wujud kawaii yang ada pada kecantikan wanita dewasa, dan wujud kawaii yang kuat
pada kawaii metal .

Kata Kunci: Kawaii Metal, BABYMETAL, Megitsune, Video Klip.

Abstract

Kawaii is a concept of beauty in Japan depicted with purity, childish and vulnerable. But over the
times the concept of kawaii developed to form a different kawaii. Kawaii Metal is a manifestation
of a different kawaii created by the idol group BABYMETAL. The concept of kawaii metal they
pour in various aspects such as music genres and the concept of their appearance such as
choreography, music, character sound, expression, costumes. In this research, will examine how
the manifestation of the kawaii metal concept contained in the video clip BABYMETAL titled
"Megitsune"”. Researchers used the music video clip "Megitsune" because the video clip uses
elements of Japanese culture, but in the video clip they managed to combine these elements with
music and metal concepts. The research method used in this research is qualitative descriptive by
using Peirce semiotka theory to analyze it. The results of this research are three forms of kawaii by
BABYMETAL in the video clip "Megitsune”, the three kawaii forms are: the kawaii form that
showed a childish character, the kawaii form that appear in the beauty of adult woman and the
kawaii form that appear to be a strong character in kawaii metal.

Keywords: Kawaii Metal, BABYMETAL, Megitsune, Video Clip.
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1. Pendahuluan

Kawaii merupakan sebuah konsep keindahan di Jepang yang merujuk
kepada sifat murni, suci, kecil, rapuh, dan mudah disayangi, seperti anak kecil.
(Inuhiko 2006, 32) namun dalam perjalanannya konsep kawaii pun berkembang
dan bentuk bentuk dari konsep kawaii ini pun semakin banyak. Pada saat ini
terdapat banyak bentuk-bentuk dari konsep kawaii. Di Jepang, kawaii
diaplikasikan ke dalam berbagai macam hal seperti sikap, gestur, fashion, desain
makanan, properti dan banyak lagi lainnya. Menurut Kinsella dalam bukunya
Cuteness in Japan (Kinsela,2005) istilah kawaii muncul dalam kamus LHE
Taisho periode 1950 sebagai kawayushi sampai pada tahun 1970 berubah menjadi
kamayui memiliki prinsip makna malu atau memalukan dan makna sekunder
menyedihkan, mudah dicintai. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Yomota Inuhiko
(Inuhiko 2000, 32) bahwa secara historis kata kawaii mulai muncul dalam literatur
Jepang pada awal abad ke 11 dalam buku kumpulan esai Makura No Soushi L
¥i-7-] . Dalam buku tersebut kata kawaii disebut dengan kao-kayushi [ 72 35~
7 L] . Makna kata kawaii pada saat itu merujuk pada keadaan wajah atau
rona wajah yang memerah, perasaan yang menjadi malu, kejanggalan, perasaan
buruk dan sensasi perasaan atau suasana hati yang kurang enak. Perkembangan
makna kawalii selanjutnya merujuk pada perasaan kasihan, kerapuhan, malu,
kecil/mungil, cantik/elok, mudah dicintai dan disayangi dan kekanak-kanakan.
Dari dua pemikiran tersebut, dapat dikatakan bahwa kawaii adalah istilah yang
merujuk pada sesuatu yang cenderung memiliki karakter lucu, kekanak-kanakan,
tidak dewasa, dan rapuh.

Masyarakat Jepang telah menjadikan konsep kawaii sebagai aspek yang
menonjol dari budaya populer Jepang, yakni dalam dunia hiburan, pakaian,
makanan, mainan, penampilan pribadi, perilaku, dan tingkah laku. Konsep kawaii
telah mengkontaminasi dalam berbagai aspek budaya populer masyarakat Jepang,
beberapa diantaranya adalah sektor bisnis hingga industri hiburan. Salah satu
produk budaya Jepang yang telah menjadi sebuah fenomena dikalangan
masyarakat Jepang dan juga masyarakat dunia adalah idol / aidoru. bahwa idol
adalah sebutan bagi masyarakat Jepang untuk seorang idola yang dikagumi dan
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digemari, atau seseorang yang memiliki fans berat. Idol dapat berkiprah dalam
berbagai bidang, antara lain sebagai penyanyi, pemeran, atau seiyu. Hal ini juga
dijelaskan dalam buku yang berjudul Idols and Celebrity in Japanese Media
Culture (Galbraith dan Karlin, 2012) bahwa sejak pertengahan 1990-an hingga
sekarang, penggolongan idol menjadi sangat terinci, salah satunya adalah idol
group. Umumnya idol group Jepang adalah idol group perempuan dengan lagu-
lagu yang childish dan ceria dengan berkostum warna-warni untuk menegaskan
kesan cantik dan imut pada personilnya. Namun saat ini muncul idol group yang
mengusung konsep kawaii yang berbeda dengan idol group dan dunia hiburan
Jepang pada umumnya, idol group ini adalah BABYMETAL.

BABYMETAL merupakan salah satu idol group Jepang yang terkenal
dan menjadi fenomenal di Jepang dan Internasional karena keunikan mereka
dalam membangun konsep. Mereka merupakan idol group yang mencetuskan
lahirnya genre yang disebut dengan kawaii metal. Musik yang mereka bawakan
didominasi dengan iringan musik heavy metal, alternative metal, death metal dan
pop. Berbeda dengan band metal pada umumnya BABYMETAL mengusung
musik metal dengan cara yang berbeda yaitu dengan identitas sebagai idol group.
Mereka menampilkan tarian dan lagu dengan diiringi oleh musik heavy metal.
Dalam situs resmi BABYMETAL (http://BABYMETAL.jp/) dijelaskan bahwa
pada awalnya BABYMETAL adalah grup vokal dan tari beraliran heavy metal
yang dibentuk pada tahun 2010 sebagai sub-unit dari idol group Sakura Gakuin
dalam heavy metal club (% BABYMETAL). Nama BABYMETAL sendiri
merupakan pelesetan dari kata heavy metal yang dalam bahasa Jepang kata

“baby” dituliskan sebagai “bebii” Xt — ] yang seirama dengan bunyi
“hebii” [~ —] . Baby sendiri menurutnya terdengar lucu untuk intensitas
metal, dan ide tersebut ditafsirkan sebagai “newborn of metal ”.

BABYMETAL ini beranggotakan tiga gadis sekolah yang pada awal
terbentuknya masih berumur kurang lebih 12 tahun yakni, Suzuka Nakamoto
sebagai SU-METAL (vokal, tari), Moa Kikuchi sebagai MOAMETAL (teriakan,
tari) dan Yui Mizuno sebagai YUIMETAL (teriakan, tari). Dalam penampilannya,
mereka diiringi oleh tiga band berbeda yang memainkan musik bergenre heavy
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metal, baik dalam live performance maupun video musik mereka. Band pengiring
tersebut antara lain adalah Babybone (X B — 74— ) band berpakaian
tengkorak, Kitsune Gakudan (7 % %£[H) band berpakaian putih dengan wajah
bertopeng rubah, dan Kami Band (## -3 ) band berpakaian putih dan
wajahnya dicat seperti mayat. Lagu-lagu BABYMETAL dinyanyikan dengan
karakter suara vocal bernada pop khas idol group pada umumnya dan di sela-sela
interlude-nya disisipkan scream khas musik metal dengan diiringi musik metal.
BABYMETAL menjadi idol group yang sangat besar dan sukses sebagai idol
group dengan konsep band dari Jepang yang mengusung musik metal.
Kemunculan idol group BABYMETAL ini telah menuai kritik dan pujian dari
berbagai kalangan, termasuk dari penggemar musik metal dunia. BABYMETAL
muncul dengan istilah kawaii metal yang mereka sebut sebagai genre baru musik
metal. BABYMETAL sendiri memiliki visi dan misi sebagai idol group metal
sebagai pembawa pesan kebaikan disetiap lagu-lagu yang dibawakannya.

“Megitsune” merupakan salah satu lagu mereka yang juga menjadi
perhatian dunia karena konsepnya yang eksentrik, di mana musiknya kental
dengan khas metal namun sangat indah dengan sentuhan alat musik tradisional
Jepang seperti shamisen dan ditambah oleh karakter vokal BABYMETAL yang
cute meneriakkan kakigoe khas festival tradisional Jepang. Lirik “Megitsune”
sendiri menceritakan tentang sosok wanita Jepang yang digambarkan dengan
Megitsune [ A %, vixen] yang berarti rubah betina atau wanita rubah.
bukan merujuk kepada binatang rubah yang sebenarnya namun lebih kepada
mitologi Jepang tentang siluman rubah wanita. Dalam lirik lagu tersebut
“Megitsune” yang digambarkan adalah sosok wanita ideal Jepang.

Kepopuleran lagu “Megitsune” tidak terlepas dari adanya video klip yang
mendampingi sebagai visualisasi lagu tersebut. Viedo klip lagu “Megitsune”
dirilis di media massa elektronik, yaitu situs Youtube dan mendapatkan tanggapan
yang luar biasa oleh masyarakat dunia, disebabkan oleh estetika yang eksentrik
penggunaan simbol-simbol budaya Jepang khususnya tradisional, konsep idol, dan
subculture musik metal. Penggambaran isi lagu dikomunikasikan dengan baik
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dalam video klip “Megitsune” tersebut dengan visualisasi yang memiliki makna-
makna implisit di dalamnya. Bukan hanya sebuah kepentingan estetika lagu,
namun juga mengandung pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat
secara luas. Dalam hal ini adalah penggambaran konsep kawaii metal.

Dari penjelasan mengenai objek penelitian di atas, dalam artikel ilmiah ini
peneliti mencoba meneliti bagaimana manifestasi dari konsep kawaii metal oleh
BABYMETAL vyang divisualisasikan dalam video klip “Megitsune” seperti
fashion, gesture, ekspresi, akesoris dan sebagainya. Peneliti memilih objek video
Klip “Megitsune”  karena video Klip tersebut mengandung unsur-unsur
kebudayaan Jepang yang sangat kental berupa bentuk kosep kawaii yang berbeda-
beda yang juga berfungsi untuk menunjukkan identitas dari idol group
BABYMETAL sendiri. Peneliti berpendapat bahwa jika konsep idol, identitas dan
visualisasi dalam video klip tersebut telah memperlihatkan sebuah pesan implisit
kepada dunia, di mana hal ini sesuai dengan misi dan visi BABYMETAL untuk

menyampaikan pesan dalam semua lagu mereka dalam bentuk video klip musik.

2. Metode Penelitian

Penelitian Manifestasi Konsep Kawaii dalam Video Klip “Megitsune”
Oleh BABYMETAL ini menggunakan penelitian kualitatif, Bogdan dan Taylor
dalam (Moleong, 2002) dalam pernyataannya mengatakan bahwa metode
penelitian yang bersifat kualitatif memiliki proses penelitian yang pada akhirnya
akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata, tulisan serta
gambar, bukan berbentuk angka-angka dari masalah yang diamati.Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif disebabkan karena penelitian kualitatif lebih
banyak dipakai untuk meneliti dokumen yang berupa teks, gambar, simbol dan
sebagainya untuk memahami budaya dari suatu konteks sosial tertentu dan hal
tersebut sesuai dengan objek penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti akan
menganalisis tanda dan simbol-simbol budaya dalam bentuk visual yang merujuk
pada manifestasi konsep kawaii metal yang terdapat dalam video BABYMETAL
yang berjudul “Megitsune” yang kemudian didukung oleh tanda verbal (lirik) dan

nonverbal untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan citra dan sifat-sifat
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kawaii metal yang ditampilkan video klip tersebut. Langkah-langkah dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan menonton dan
mendokumentasikan adegan-adengan yang menunjukkan wujud dan karakter nilai
konsep kawalii yang terdapat pada video klip “Megitsune”. Dari dokumentasi yang
telah dikumpulkan kemudian peneliti menganalisis adegan tersebut dengan
menggunakan teori semiotika Peirce dengan mengelompokkan sesuai
representament, objek, dan kemudian menginterpretasikan objek berdasarkan
data-data yang telah didapatkan. Dalam meneliti wujud dan nilai konsep kawaii
dalam video klip “Megitsune” ini diharapkan mampu menggunakan gambaran
visual yang ditampilkan sebagai data penelitian yang nantinya akan diteliti
secara deskriptif. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Semiotika trikotomi dari Charles Sanders Peirce. Semiotik merupakan ilmu
dan metode analisis yang digunakan untuk memahami dan mempelajari tanda-
tanda. Daniel Chandler menyatakan bahwa semiotika merupakan studi tentang
bagaimana masyarakat memproduksi makna dan nilai-nilai dalam sebuah sistem
komunikasi yang berasal dari kata semion, istilah Yunani, yang berarti “tanda”.
(Chandler, 2007) Peneliti menggunakan teori semiotika karena dianggap sangat
sesuai dengan objek dan permasalahan yang akan dianalisis, yaitu menganalisis

objek untuk mendapatkan nilai-nilai yang tersembunyi dalam objek tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam berbagai sumber dan penelitian lainnya nilai-nilai, pemahaman
dan wujud konsep kawaii menjadi lebih berkembang dan meluas. setelah peneliti
menganalisis video klip “Megitsune”, peneliti menemukan bahwa terdapat
beberapa wujud dan nilai konsep kawaii yang ditunjukkan BABYMETAL dalam
berbagai aspek di dalam video klip “Megitsune” (musik, gestur, ekspresi, kostum,
koreografi, properti, aksesoris dll.) Wujud tersebut tergambar dari adegan-adegan
sebagai berikut:
3.1 Konsep Kawaii yang menunjukkan Kemurnian dan Kesucian.

Seperti pada penjelasan mengenai kawaii mono oleh Yomota Inuhiko:

DbVt o,
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memiliki sifat-sifat seperti polos, suci, mudah dicintai, dimana penggambaran
sifat sifat tersebut diibaratkan sebagai seorang anak kecil dengan wajah merona
dan ceria sedang memakan melon, dan juga seorang anak kecil yang terjatuh
ketika sedang mengambil sesuatu benda kecil yang terjatuh. dalam video klip

“Megitsune” terdapat beberapa adegan yang menggambarkan gestur tingkah
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ST [Fay, Fau] EEATRDE, 2THLLHIZE 3
YEarRoTLbH LA, ZORMEHL A, BEAKT
fioTkBWlieZ AL, BEDPHREELENEE 212 5 L
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RKADEZAIZHL-oTETHRHELSE, BELKDLIIC
RTANT =272 0 BBEZ T2/ DIy, (b DERSD5
TOICEZEANLET Lo LT, ERANEETD
X%, ” (Inuhiko 2006, 32)

“Kawal mono. Meron ni ha o tatete iru kodomo mo
kao. Suzume-hi nani mukatte ‘chtichi' to yon deru to, kochira ni
pyonpyon yattekuru tokoro. Kono hina o torae, ashi o ito de
kukuteoita tokoro ni, Oyadori ga mushi esa toka o atae ni kuru
tokoro. San-sai ka sokora no kodomo ga jimen ni ochi tte iru
chisana hen'namono o totsuzen ni mitsukete kakedasu to,
chisana yubi de tsukami-tori, otona no tokoro ni motte ki miseru
sama. Shiido on'na no yo ni bobuhea ni minari o totonoeta shojo
ga, nanika no o mitsumeru tame ni kami o me kara dokeyou to
shite,-gaku o ushiro e to motageru.” (Inuhiko 2006, 32)

Menurut Yomota Inuhiko dalam kutipan di atas, menggambarkan kawaii

kekanak-kanakan.

>

Gambar 3.1 Moa Metal dan Su Metal sedang berlarian dengan ceria di lorong

H#AXY R
BABYMETAL
Ne RN

Gelap
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A

Gambar 3.2 Moa Metal dan Su Metal terjatuh
Kemurnian dan wujud purity ditunjukkan pada setiap gestur adengan di
Gambar 3.1 dan 3.2. Pada gambar tersebut gestur kekanak-kanakan ditunjukkan
dengan berlarian dengan riang gembira dan adegan mereka terjatuh terpeleset
sambil tertawa ceria, layaknya seorang anak kecil yang sedang bermain-main
dengan teman-temannya. Selain itu juga didukung dengan ekspresi wajah merona
dan mata yang berbinar-binar yang menunjukkan suatu kepolosan dan citra suci
anak kecil. Selain visualisasi, tentu dalam video klip juga terdapat aspek suara dan
musik. Pada adegan tersebut Moa Metal dan Su Metal meneriakan Kakigoe
dengan suara yang ringan dan ceria khas suara anak-anak yang sedang bernyanyi
dalam kegiatan seperti matsuri.
3.2  Kawaii yang Menunjukkan Feminitas Wanita Dewasa
Dalam penjelasan lebih lanjut mengenai perkembangan konsep kawaii,
Koma membuktikan bahwa konsep kawaii bukan hanya mengacu kepada
kekanak-kanakan saja.

Koga makes her point through diachronic analysis of
kawaii from the beginning to the present day, touching on the
media and customs ofeach period. According to her, the bases of
Japanese native Kawaii culture are the Prewar girls culture, with
its ideals [Kiyoku, tadashiku, utsukusiku] (Purity, Honesty,
Beauty)....... Koga shows that the contemporary meaning of
kawaii in Japan is polysemic, and includes not only immaturity,
but also in particular other styles, such as bourgeois or French,
that are not considered immature. (Koma 2013, 4)

Sehingga dari kutipan diatas, dapat dipahami bahwa dasar karakter
kawaii terbentuk adalah kecantikan, kejujuran dan kemurnian, namun makna

kawalii secara kontenporer semakin bersifat polisemik. Kawaii mengadopsi style
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dari luar yang bahkan tidak mengandung karakter kekanak-kanakan. Dalam video
klip “Megitsune” Konsep kawaii yang seperti itu ditunjukkan oleh Yui Metal

yang memerankan karakter dengan penampilan lebih dewasa dan elegan.

#AXYZ HAEYR
BVA‘BYM‘ETAL ',‘.73“ '“_ BL:BI‘M‘ETAL
Gambar 3.2 Yui Metal Menatap Serius Gambar 3.3 Yui Metal duduk di sisi
Jendela

Berbeda dengan penampilan Su Metal dan Moa Metal, pada adegan di
Gambar 3.2 dan Gambar 3.3 Yui Metal terlihat lebih terlihat dewasa dengan gaya
rambut dengan potongan Himekatto. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk ke-
kawaii an yang ditampilkan oleh video klip musik ini. Hal ini telah dijelaskan
oleh Koma yang menyatakan bahwa kawaii tidak hanya berupa hal yang bersifat
kekanak-kanakan tapi juga hal-hal yang bersifat kewanitaan dan feminin. Dalam
gambar tersebut terlihat kecantikan dan karakter feminin wanita Jepang,
digambarkan dengan gestur yang anggun, lemah lembut, namun elegan dibalut
oleh kostum atau kimono berwarna hitam.

3.3  Kawaii Metal yang Menunjukkan Lemah Namun Kuat

BABYMETAL - A4 - MES © A © BABYMETAL- AFW 4 - MEGITSUNE (OFFICIAL)

H#AFYR
BABYMETAL
» N B

Gambar 3.4 Moa dan Su Metal di Gambar 3.5 Moa dan Su Metal
lorong Jendela

Gambar 3.4 dan Gambar 3.5 terlihat kostum yang dikenakan Moa Metal

dan Su Metal terdapat unsur budaya Jepang Kimono hitam dengan obi merah dan
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menggunakan gelang berduri khas metal. Wajah mereka berdua terlihat polos
karena dalam video tersebut Moa Metal dan Su Metal tetap mempertahankan
karakter wajah dan ekspresi anak kecil dengan wajah kecil, bibir yang kecil, imut,
mata besar dan berbinar. Gaya rambut mereka twin tail yang identik dengan
potongan dan gaya rambut anak perempuan. Hal tersebut mengidentifikasikan
Kawaii. Di sisi lain mereka menggunakan gelang berduri dan sarung tangan kulit
berwarna hitam yang cenderung merujuk sub culture metal. Sub culture metal
sendiri memiliki karakter dan sifat-sifat yang kontras dengan kawaii. Sub culture
metal bersifat lebih maskulin, cenderung memberontak, kuat dan identik dengan
kekerasan. Dalam adegan lain terlihat dalam adegan utama dari video
“Megitsune” ini berupa penampilan dance BABYMETAL layaknya idol group
Jepang namun dengan background Kitsune Gakudan Sebagai band pengiring.

{17 - MEGITSUNE (OFFICIAL) © A @ BABYMETAL-XHY

A. ’
Pt )

.

P "
~ ¥ -
> f‘
AF YR #AFYR 1
BABYMETAL - By I BABYMETAL
> M @ 220/409 o b 330/ 409

Ny
" A
- B

Gambar 3.6 Gambar 3.7
Penampilan dance BABYMETAL dan Band Pengiring

Pada gambar di atas ditampilkan keseluruhan dari dance performance
BABYMETAL. Konsep kawaii metal dalam adegan ini terlihat dari koreografi,
kostum dan band pengiring. BABYMETAL menggunakan kostum gothic lolita
dengan warna dominan warna hitam dan warna merah. Dalam budaya Jepang
warna hitam dimaknai sebagai kekuatan, dan warna merah dimaknai sebagai
keberanian, dan passion. Gothic lolita juga merupakan salah satu fashion Jepang
yang mencampurkan budaya Eropa dengan konsep kawaii. Gothic lolita
menekankan imaji yang suram yang menyiratkan kerapuhan, kesedihan dan
kematian sehingga kesan tersebut dianggap sebagai kawaii dalam gothic lolita
(Feriyanti & Madubrangti 2014, 12) . Sedangkan koreografi mereka
mencampurkan gerakan gerakan seperti headbang seperti pada Gambar 3.7
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dimana Moa Metal dan Su Metal melakukan gerakan headbang dan gestur gestur
wanita seperti pada Gambar 3.6 gestur gerakan koreo grafi yang menggambarkan
seseorang memakai bedak atau berdandan. Gestur berdandan ini tentu
mengidentifikasikan seorang wanita atau kefemininan wanita. sedangkan gestur
headbang yang biasa digunakan untuk metalhead untuk mengekspresikan musik
tersebut dengan menggunakan kekuatan yang besar untuk menggerakkan
kepalanya sesuai dengan tempo drum musik metal yang cepat (Hudson, 2015)
selain BABYMETAL, gerakan ini dalam video klip “Megitsune” diperkuat dan
ditekankan kembali oleh Kitsune Gakudan sebagai band pengiring.

Dari gestur, koreografi dan kostum yang dikenakan oleh BABYMETAL
dan juga band pengiringnya diatas, didapatkan suatu nilai rapuh, feminin namun
kuat. Secara implisit gambaran tersebut terangkum dalam identitas dan konsep
mereka yang menggabungkan konsep kawaii dan metal yang divisualisasikan

melalui video klip musik.

4. Simpulan

Dari penjelasan dan analisis yang dijabarkan dalam penelitian ini,
peneliti menemukan bahwa konsep kawaii yang ditampilkan BABYMETAL
dalam video klip “Megitsune” memiliki tiga bentuk yang berbeda yaitu kawaii
yang bersifat kekanak-kanakan, bentuk kawaii yang melekat pada kecantikan dan
feminitas wanita dewasa, dan kawaii metal yang memiliki sifat lemah lembut
namun kuat dan berani. Dalam penyajiannya mereka menggunakan semua aspek
berupa koreografi, suara, ekspresi, musik, hingga kostum dan pemilihan warna
dan latar video klip yang cenderung menggunakan warna merah dan hitam.
Meskipun secara garis besar lagu dalam video Kklip tersebut menceritakan tentang
sosok wanita ideal Jepang, namun disisi lain mereka berhasil menunjukkan
bentuk-bentuk dan nilai konsep kawaii yang berbeda dalam satu video klip yaitu
video klip “Megitsune”. Sebagai idol group pencetus kawaii metal,
BABYMETAL telah berhasil merangkum dan menyajikan kepada masyarakat
internasional beberapa konsep kawaii yang berbeda dengan baik dan unik dengan

tetap menggunakan unsur-unsur budaya Jepang pada video Kklip. Setelah
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melakukan analisa dengan menggunakan semiotika peirce, peneliti menemukan
pesan Yyang bersifat konotatif dalam video klip ini yang ingin dikomunikasikan
oleh BABYMETAL tentang konsep kawaii yaitu, bahwa konsep keindahan
Jepang yaitu kawaii dapat dipresentasikan dan digabungkan dengan sifat-sifat lain
yang bahkan bertolak belakang dengan dasar dari konsep itu sendiri tanpa

menghilangkan estetika yang berada di dalamnya.
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